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ABSTRAK

Kajian Al-Qur’an telah mewarnai sejarah peradaban dunia Islam.
Penyebaran Islam pada awal kemunculannya, tidak lepas dari sumber utama
ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an. Karenanya, sejarah kajian Al-Qur’an di
Nusantara, dapat ditelusuri sejak masuknya Islam ke Nusantara. Bahkan,
perhatian kepada ilmu gira’at dalam kajian Al-Qur’an baru mulai ditekuni
sejak awal abad ke-20, Proses tersebut tentu saja seiring dengan proses
Islamisasi di Nusantara, para sejarawan sepakat bahwa tasawuf dan tarekat
menjadi salah satu motor penggeraknya sepanjang perjalanan dakwah di
wilayah Nusantara. Kajian ini berusaha merangkai genealogi atau silsilah
keilmuan Syekh ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dalam tafsir dan gira at.

Tesis ini membahas tentang historis/bibliografi sanad Al-Qur’an dan
tafsir ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili, dengan para ulama gira’at dari guru-gurunya
dan titik temunya, kemudian menelaah karya-karyanya dan kitab-kitab para
ulama yang berhubungan dengan jejaring silsilah sanad gira’at ‘Abd al-
Ra’uf al-Sinkili, beserta kerangka pemikiran dan pembaharuannya.
Pendekatan historis ini dilakukan untuk menelusuri latar belakang kehidupan
‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili serta menganalisis dinamika sejarah jalur sanad
gira’at-nya. Sedangkan filosofis berarti melakukan telaah atas bangunan
pemikiran ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dengan melihat sumber-sumber
penafsiran yang dijadikan rujukan di dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan, yaitu: ‘Abd al-Ra’uf al-
Sinkili mempunyai jalur sanad gira 'at melalui jaringan gurunya, Ibrahim al-
Kurani. Dari lbrahim al-Kurani terhubung ke banyak isnad-isnad Mesir
kepada guru-gurunya. Melalui Ibrahim al-Kurani isnad-nya bersambung
kepada gurunya Sultan al-Mazzahi. Sultan al-Mazzahi bersambung ke atas
kepada gurunya dari jalur Saifuddin al-Fudhali. Dari jalur Saifuddin al-
Fudhali isnad-nya bersambung ke atas kepada gurunya Syihadzah al-
Yamani, yang kepadanya jalur sanad gira’at para ulama Nusantara banyak
disandarkan. Setelahnya, Syihadzah al-Yamani isnad-nya bersambung ke
atas dan menerima sanad dari gurunya Nashiruddin al-Thabalawi. Kemudian
dari jalur Nashiruddin al-Thabalawi titik temunya, yang menerima sanad
gira’at langsung dari gurunya Imam Zakariya al-Anshari. Dengan demikian,
sanad gira’at al-Sinkili bersambung secara runtutan dan beruntun ke atas
sampai kepada Imam Zakariya al-Anshari.
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ABSTRACT

The study of the Al-Qur’an has colored the history of civilization of
the Islamic world. The spread of Islam during its early emergence cannot be
separated from the main source of Islamic teachings, the AIl-Qur’an.
Therefore, the history of the study of the Al-Qur’an in the Archipelago can
be traced to the arrival of Islam in the Archipelago. In fact, interest in the
science of gira’at in the study of the Al-Qur’an only began since the early
20" century. Indeed, the process coincided with the process of Islamization
in the Archipelago. Historians agree that Sufism and Sufi orders were among
the drivers of proselytization in the Archipelago. This study attempts to
connect the scientific genealogy or family tree of Syekh ‘Abd al-Ra’uf al-
Sinkili in tafsir and gira at.

This thesis discusses the history/bibliography of the chain of
transmission of the Al-Qur’an and tafsir of ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili with the
scholars of gira’at from his masters and the connecting points, and then
studies his works and the manuscripts of scholars connected to the chain of
transmission of gira’at of ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili, as well as his thought
framework and innovations. This historical approach is used to trace the
personal background of ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili and to analyze the historical
dynamics of his gira’at chain of transmission. Philosophical, meanwhile,
means studying the thought structure of °‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili by
examining the sources of tafsir that he uses as references in interpreting the
Al-Qur’an.

This study produces several conclusions: ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili has
a gira’at chain of transmission from the network of his master, Ibrahim al-
Kurani. From Ibrahim al-Kurani, he is connected to numerous Egyptian
chains to his masters. Through Ibrahim al-Kurani, his chain is connected to
his master, Sultan al-Mazzahi. Sultan al-Mazzahi is connected above to his
master from the path of Syekh al-Fudhali. From Syekh al-Fudhali, his chain
is connected to his master Syihadzah al-Yamani, to which numerous gira’at
chains of Archipelago scholars are connected. Next, from Syekh Syihadzah
al-Yamani, his chain is connected to his master, Nashiruddin al-Thabalawi.
Nashiruddin al-Thabalawi, as the point of connection, is the direct pupil of
Imam Zakariya al-Anshari. Therefore, the gira’at chain of al-Sinkili
sequentially connects upwards up to Zakariya al-Anshari.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian Al-Qur’an telah mewarnai sejarah peradaban dunia
Islam. Penyebaran Islam pada awal kemunculannya, tidak lepas dari
sumber utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an. Karenanya, sejarah
kajian Al-Qur’an di Nusantara, dapat ditelusuri sejak masuknya Islam
ke Nusantara. Di Nusantara, proses pemahaman Al-Qur’an terlebih
dahulu dimulai dengan penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa
Jawa dan Melayu, kemudian dijelaskan penafsiran yang lebih luas
dan terperinci. Bahkan, perhatian kepada ilmu gira’at dalam kajian
Al-Qur’an baru mulai ditekuni sejak awal abad ke-20, sebelumnya
para ulama Nusantara fokus pada keilmuan lainnya dalam
menyebarkan ajaran Islam. Proses tersebut tentu saja seiring dengan
proses Islamisasi di Nusantara, para sejarawan sepakat bahwa
tasawuf dan tarekat menjadi salah satu motor penggeraknya
sepanjang perjalanan dakwah di wilayah Nusantara. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa sejarah kajian Al-Qur’an tidak dapat
dipisahkan dari perkembangan tarekat di Nusantara.

Sanad (mata rantai) adalah salah satu bagian dari kajian
‘Ulum Al-Qur’an dan ‘Ulum al-Hadits secara khusus, serta
merupakan sebuah tradisi ilmiah yang dimiliki oleh umat Islam dalam
dunia mengaji atau mendaras. Transmisi Kitab-kitab karya ulama-
ulama besar sejak periode awal kebangkitan abad pertama sampai

ketiga hijriyah masih berlangsung. Keberlangsungan transmisi

! Zainul Milal Bizawie, “Sanad Qur’an Dan Tafsir Di Nusantara: Jalur,
Lajur Dan Titik Temunya”, (Ciputat Baru Sawah Lama, Tangerang Selatan:
Pustaka Compass, 2022), h. 2.



keilmuan ini menggunakan sistem sanad dari seorang guru kepada
muridnya dan terus bersambung/berkembang sepanjang masa hingga
sampai sekarang.

Kajian tentang transmisi dan penyebaran gagasan
pembaharuan Islam, khususnya pada masa menjelang ekspansi
kekuasaan Eropa pada abad ke-17 dan ke-18, menjadi penting karena
beberapa alasan. Sejarah sosial intelektual Islam pada periode ini
sangat sedikit dikaji; kebanyakan perhatian diberikan kepada sejarah
politik Muslim. Karena terjadinya kemerosotan “entitas-entitas™?
politik Muslim, periode ini sering dipandang sebagai masa gelap
dalam sejarah Muslim. Bertentangan dengan pandangan Yyang
dipegangi ini, dalam studi ini penulis akan mengungkapkan bahwa
abad ke-17 dan ke-18 merupakan salah satu masa yang paling
dinamis dalam sejarah sosial-intelektual kaum Muslim.?

Pengembangan gagasan pembaharuan dan transmisinya
melalui jaringan ulama melibatkan proses-proses yang amat
kompleks. Terdapat saling silang hubungan di antara banyak ulama
dalam jaringan, sebagai hasil dari proses keilmuan mereka,
khususnya dalam bidang Al-Qur’an, hadits, dan tasawuf (tarekat).
Kajian atas kompleksitas hubungan atas Kitab-kitab atau karya-karya

yang dihasilkan dalam jaringan ulama, akan mengungkapkan banyak

2 Entitas adalah satuan yang berwujud. Entitas artinya satuan yang
mempunyai keberadaan yang unik dan berbeda dengan yang lainnya, walaupun
satuan tersebut tidak harus dalam bentuk secara fisik. “Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI)”, https://rangkulteman.id/berita/memahami-pengertian-entitas-
dari-berbagai-konsep, diakses tanggal 10 April 2022 jam 11:30.

3 J.0. Voll, “Islam: Continuity and Change in the Modern World,
Boulder: Westview”, 1982, khususnya 82; N. Levtzion dan J.O. Voll (peny.),
“Introduction,” dalam “Eighteenth-Century Renewal and Reform in Islam”, (New
York: Syracuse University Press, 1987), h. 3-20.
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hal tentang bagaimana gagasan pembaharuan Islam ditransmisikan
dari pusat-pusat jaringan ke berbagai bagian dunia Muslim.
Memahami proses-proses transmisi gagasan pembaharuan itu
menjadi semakin penting dalam hubungannya dengan perjalanan
Islam di Nusantara. Karena kawasan ini secara geografis terletak
pada periferi (pinggiran) dunia Muslim, terdapat kecenderungan di
kalangan sarjana dan peneliti di masa modern untuk tidak
memasukkan Nusantara dalam pembaharuan tentang Islam.
Diasumsikan, Islam di kawasan ini tidak mempunyai tradisi keilmuan
yang cukup. Bahkan, Islam di Nusantara dianggap bukan “Islam yang
sebenarnya”, karenanya bercampur dengan budaya lokal; pada
intinya, Islam di Nusantara berbeda dengan Islam di Timur Tengah.
Kita tentu saja tidak menolak adanya pengaruh lokal tersebut, tetapi
untuk menyebut tradisi Islam di Nusantara tidak mempunyai ikatan
Islam di Timur Tengah jelas merupakan kekeliruan yang fatal.*
Kemakmuran kerajaan-kerajaan Muslim di  Nusantara,
terutama sebagai perdagangan internasional, memberikan kesempatan
kepada segmen-segmen tertentu dalam masyarakat Muslim Melayu-
Indonesia untuk melakukan perjalanan ke pusat-pusat keilmuan dan
keagamaan di Timur Tengah. Upaya Dinasti ‘Utsmani mengamankan
jalur perjalanan haji juga membuat perjalanan naik haji dari
Nusantara semakin baik. Tatkala hubungan ekonomi, politik, sosial-
keagamaan antara negara Muslim di Nusantara dan di Timur Tengah
semakin meningkat sejak abad ke-14 dan ke-15, maka kian banyak
pula penuntut ilmu dan jama’ah haji dari dunia Melayu-Indonesia
yang berkesempatan mendatangi pusat keilmuan Islam di sepanjang

rute perjalanan haji. Ini mendorong munculnya komunitas yang oleh

4 C. Geertz, “The Religion of Java”, (New York: Free Press, 1960), h. 2.



sumber-sumber Arab disebut Ashhab al-Jawiyyin (sahabat Jawa) di
Haramayn. Istilah “Jawi” ini, ia berasal dari kata “Jawa”, yang
merujuk kepada setiap orang yang berasal dari Nusantara.’

Murid-murid Jawi di Haramayn merupakan inti utama tradisi
intelektual dan keilmuan Islam di antara kaum Muslim Melayu-
Indonesia. Kajian atas sejarah kehidupan, keilmuan, dan karya-karya
yang mereka hasilkan menjelaskan tidak hanya sifat hubungan
keagamaan dan intelektual di antara kaum Muslim Nusantara dan
Timur Tengah, tetapi juga perkembangan Islam semasa di dunia
Melayu-Indonesia. Kehidupan dan pengalaman mereka menyajikan
gambaran yang amat menarik tentang berbagai jaringan intelektual-
keagamaan yang terdapat di antara mereka dengan ulama Timur
Tengah.’ Dan terdapat sejumlah murid Jawi yang menjadi subjek
kajian ini, yang terlibat dalam jaringan ulama pada abad ke-17 dan
ke-18. Disini kemudian mereka menjadi transmitter (pembawa)
utama tradisi intelektual-keagamaan tradisi Islam dari pusat-pusat
keilmuan Islam di Timur Tengah yang di bawa ke Nusantara.

Tulisan J.O. Voll juga, yang adalah peneliti sarjana Barat dari
Belanda, membahas tentang jaringan ulama yang berpusat di Mekkah
dan Madinah serta hubungan-hubungan mereka dengan bagian-
bagian lain dunia Muslim.” Tetapi dia membahas tentang kebangkitan

jaringan di antara ulama Timur Tengah dan anak Benua India dan

> Azyumardi Azra, “Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia”, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013), Edisi Perenial, Cet. ke-1, h. 26-27.

¢ Azyumardi Azra, “Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia”, h. 27.

7 J.0. Voll, “Muhammad Hayya al-Sindi and Muhammad Ibn ‘Abd al-
Wahhab: An Analysis of an Intellectual Group in the Eighteenth Century Madina”,
(BSOAS, 38 1975); “Hadith Scholars and Tarigah: An ‘Ulama Group in the
Eighteenth Century Haramayn and Their Impact in the Islamic World”, (JAAS, 15
1980), h. 3-4.



hanya secara sambil lalu menyebut keterlibatan ulama Melayu-
Indonesia, seperti halnya ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dan Muhammad
Yusuf al-Magassari yang termasuk ke dalam jaringan ulama
internasional tersebut.

Dan Jhons, di pihak lain dalam beberapa tulisannya® juga
membahas hubungan-hubungan tersebut, khususnya antara ‘Abd al-
Ra’uf al-Sinkili dan Ibrahim al-Kurani, akan tetapi dia tidak
melakukan usaha membahas lebih lanjut jaringan keilmuan al-Sinkili
dengan ulama-ulama lain di Haramayn.

Bahkan Azra berpandangan, menurutnya ‘Abd al-Ra’uf al-
Sinkili memiliki jaringan keterikatan sanad yang menghubungkannya
langsung dengan tokoh ulama besar Jalal al-Din Abd al-Rahman bin
Abu Bakar al-Suyuthi, baik melalui Ahmad al-Qusyasyi maupun
Ibrahim al-Kurani.’ Pendapat ini juga diperkuat oleh Peter G. Riddell
ketika ia mengemukakan adanya kesamaan dan kemiripan dalam
metode dan gaya penafsiran antara Tafsir Jalalayn dan Tafsir
Tarjumanu al-Mustafid.'°

Keterlibatan jaringan Arab dengan wilayah Melayu-Nusantara
sudah terjalin sejak lama dalam berbagai situasi dan aspek, baik
agama, maupun keilmuan. Di antara tokoh-tokoh perintis keterlibatan
Ulama Haramayn dan Ulama Melayu-Nusantara saat itu adalah
Hamzah Fanshuri (w. 1600 M), Nuruddin al-Raniri (w. 1658 M),

8 A.H. Johns, “Friends in Grace: Ibrahim al-Kurani and ‘Abd al-Ra uf al-
Sinkili”, dalam S. Udin (Peny.), “Spectrum: Essays Presented of Sutan Takdin
Alisjahbana on His Seventieth Birth-day”, (Jakarta: Dian Rakyat, 1978); “Islam in
Southeast Asia: Reflections and New Directions”, Indonesia, 19 (1975).

® Azyumardi Azra, “Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia”, h. 249.

10 Peter G. Riddell, “Tafsir Klasik Di Indonesia: Study Tafsir Tarjumanu
al-Mustafid Karya ‘Abdur Rauf Singkel”, (Study Islamika, XVII, NO. 2, 2000), h.5-
6.



‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili (w. 1693 M), Muhammad Yusuf al-
Magassari (w. 1699 M), Muhammad Arsyad al-Banjari (w. 1812 M),
setelahnya jaringan intelektual keilmuan tersebut terus berlanjut
hingga abad ke-19 sampai abad ke-20.!!

Wilayah Aceh merupakan salah satu kawasan yang memiliki
khazanah keilmuan Islam yang besar. Salah satu tokoh ulama
terkenal yang berasal dari daerah ini adalah ‘Abd al-Ra 'uf bin ‘Ali al-
Jawi al-Fansuri al-Sinkili'? atau lebih dikenal dengan sebutan Syaikh
‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili. Kepopulerannya diantaranya tampak dari
kontribusinya di bidang, tasawuf, tarekat, tafsir, dan gira’at yang
telah banyak dikaji dan ditulis oleh para peneliti Melayu-Nusantara.

Melalui penelusuran karya-karya bibliografinya, tampak
bahwa karya-karya Syaikh ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili lebih dominan di
bidang, tasawuf, tafsir, dan fikih dimana kitab “Mir’ah ath-Thullab fi
Tashil Ma'rifah al-Ahkam asy-Syar’iyyah li al-Malik al-Wahhab”
dan “Tafsir Tarjumanu al-Mustafid” adalah buah karyanya yang
sangat masyhur. Kedudukan penting al-Sinkili bagi perkembangan
Islam di Nusantara tidak terbantah dalam bidang tafsir Al-Qur’an.
Dia adalah ulama pertama di Dunia Islam Indonesia yang memikul
tugas besar mempersiapkan dan memperkenalkan tafsir lengkap 30

juz Al-Qur’an dalam bahasa Melayu.

""" Oman Fathurrahman, “Filologi dan Islam Indonesia®, (Jakarta:
Puslitbang Lektor Keagamaan, Kementerian Agama RI, 2010), h. 117.

12 Nama lengkap beliau adalah ‘4bd al-Ra’uf bin ‘Ali al-Jawi al-Fansuri
al-Sinkili, sebagaimana terlihat dari namanya, ia adalah seorang melayu dari
Fansur, Singkil (sekarang Singkel, Nanggroe Aceh Darussalam). Dalam karya lain
ada juga yang menyebut dia dengan al-Fansuri (berbeda dengan Hamzah al-
Fansuri namun sama-sama berasal dari wilayah Fansur), tetapi dalam tesis ini
penulis akan menggunakan nama al-Sinkili. Pembahasan lebih lengkap tentang
biografi al-Sinkili akan penulis paparkan pada bab tiga tesis ini. Lihat Ismail Thaib,
“Turjumanu al-Mustafid: Alih Aksara”, (Yogyakarta: Toko Kitab Beirut, 2011), h.
5.



Namun perlu diketahui, disini penulis ingin membatasi
batasan tema yang ingin dikaji dan ditelaah dengan menelusuri
perjalanan historis sanad keilmuan Syaikh ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili
dalam tafsir dan gira at.

Dalam tradisi keilmuan Islam, sanad merupakan bagian
terpenting yang tidak dapat terpisahkan dari agama Islam, tradisi
sanad ini begitu sangat penting dalam sebuah metode pembelajaran
awal-awal Islam ketika itu, sampai kemudian diteruskan dalam
sebuah periwayatan hadits, tafsir, gira’at maupun disiplin ilmu-ilmu
lainnya. Sebagaimana ungkapan yang disampaikan oleh Abdullah bin
al-Mubarak Rahimahullahu Ta’ala (w. 181 H), yang dikutip oleh
Syekh Muhammad Yasin al-Fadani:!
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“Sistem sanad merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
agama Islam. Sebab tanpa adanya sistem sanad setiap orang dapat
mengatakan apa yang dikehendakinya”.

Sebagaimana Sufyan al-Tsaury Rahimahullahu Ta’ala (w.
161 H) juga pernah mengatakan:

¢ J)u; ;;.; z;u Pl i e u bu o5l e By
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“Sanad adalah senjatanya orang-orang beriman. Kalau bukan
dengan senjata itu, lalu dengan apa mereka berperang ? .

13 Muhammad Yasin Al-Fadani, “Tsabat al-Kazbari”, (Damaskus: Dar al-
Bashair, 1983), h. 5.



Dan bahkan sistem sanad (mata rantai) itu merupakan suatu
keistimewaan bagi umat Islam, dimana sistem itu tidak dimiliki oleh
umat-umat lain. Sanad mempunyai manfaat dan andil besar dalam
upaya menjaga kemurnian agama, dan menghindari penggantian serta
perubahan esensi dari ajarannya.'4

Sejarah membuktikan tradisi sanad telah ada sejak periode
sahabat dan tabi’in. Dalam berbagai penelusuran literatur agama dan
karya-karya ulama terdahulu, menunjukkan adanya perhatian besar
para ulama dalam mentransmisikan ilmu-ilmu dan karya-karyanya
dengan menggunakan mata rantai sanad dari seorang penulis kepada
muridnya atau seorang guru kepada murid-muridnya pada suatu
periode yang berbeda-beda."

Keilmuan Islam sendiri ditransmisikan melalui kontak
hubungan antar personal yang dikenal dengan sanad, atau dalam
tasawuf lebih dikenal dengan istilah silsilah. Selain itu, sanad
keilmuan juga disebut dengan sistem-sistem jaringan atau jejaring
sanad yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari terbentuknya
suatu jaringan keulamaan. Maka dari itu, jaringan keulamaan dapat
diketahui dan ditelusuri sumber dan alurnya melalui sanad. Jaringan
sanad ilmu dan ulama menjadi sebuah elemen utama dalam tradisi
keilmuan Islam untuk menjaga dan melestarikan tradisi pengamalan
ulama-ulama terdahulu dalam memelihara keotentikan sebuah
keilmuan. Menurut Nashir Assad, sebagaimana dikutip Mustafa
Azami, sistem sanad sebenarnya telah digunakan semenjak pra-Islam

dalam sebuah periwayatan syair-syair. '

14 Muhammad Yasin Al-Fadani, “Tsabat al-Kazbari”, h. 5.

15 Muhammad Yasin Al-Fadani, “Tsabat al-Kazbari”, h. 6.

16 Muhammad Mustafa Azami, “Metodologi Kritik Hadits”, Terj. A.
Yamin, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), cet ke-2, h. 61.



Kemudian karakteristik teori sanad dalam sebuah transmisi
keilmuan Islam, adalah: (1) Menekankan adanya kontak personal
antara transmitter (pembawa) yang satu dengan receiver (penerima)
selanjutnya, yang kemudian akan menjadi transmitter setelahnya, (2)
Kewenangan untuk mentransmisikan keilmuan-keilmuan Islam, baik
secara formal dan lisan, (3) Bentuk transmisi keilmuan berlangsung
di sejumlah belahan dunia Islam dalam waktu yang berabad-abad, (4)
Sanad hanya ada di dalam internal keilmuan umat Islam.!”

Dengan kata lain, istilah sanad menurut hemat penulis adalah
suatu dasar landasan keotentikan ilmu yang dapat diperoleh dengan
pemahaman yang otentik dan orisinil. Dalam beberapa kajian
disebutkan, betapa sangat pentingnya sebuah sanad keilmuan dalam
mendaras suatu ilmu secara riwayah (tekstual) dan dirayah
(kontekstual).

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam juga bersabda:

-
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“Kalian mendengar dan didengar dari kalian. Dan orang-
orang yang mendengar dari kalian akan didengarkan”.'®

Sejarah gira’at pun ditetapkan berdasarkan sanad-sanadnya

sampai kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Para

17" Abdul Munip, “Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia”,
(Jakarta: Balitbang Kemenag RI, 2010), h. 18.

8 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibnu ‘Abbas dan
diriwayatkan oleh Ibnu Abiy Hatim al-Razi dari Sabit bin Qays dan Ibnu ‘Abbas.
Sabda Nabi ini menerangkan bahwa para sahabat Nabi mendengarkan hadits dari
Nabi, orang lain mendengar dari para sahabat, kemudian orang lain lagi
mendengarkan hadits tersebut dari orang yang telah mendengarnya dari sahabat
Nabi tadi. Di samping itu, hadits ini juga memberikan petunjuk, bahwa tersebarnya
hadits dari Nabi sampai ke generasi berikutnya melalui proses persambungan
sanad. Lihat M. Syuhudi Ismail, “Kaedah Keshahihan Sanad Hadits: Telaah Kritis
Dengan Tinjauan Pendekatan Sejarah”, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1995), h. 154.
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qurra’ (imam gira’at) mengajarkan bacaan Al-Qur’an kepada orang
lain menurut cara mereka masing-masing yang berpedoman kepada
masa para sahabat. Az-Zahabi menyebutkan di dalam Tabagat al-
Qurra’ (dasar-dasar pengajian), bahwa sahabat yang terkenal sebagai
guru dan ahli gira’at Al-Qur’an ada tujuh orang, yaitu: ‘Utsman, ‘Alj,
Ubay, ‘Abdullah bin Mas’ud, Zaid bin Tsabit, Abu Musa al-Asy’ari,
dan Abu Darda’. Kemudian kepada para sahabat itulah sejumlah
tabi’in di setiap negeri mempelajari gira 'at."”

Perkembangan selanjutnya seiring dengan perkembangan
ilmu-ilmu syari’at, ilmu gira’at mulai mendapatkan perhatian yang
serius dari para ulama sehingga muncullah para imam atau ahli
gira’at di berbagai daerah. Di Mekkah imam gira’at yag terkenal
yaitu, ‘Abdullah Ibn Katsir dan Humaid bin Qais al-A’raj, di
Madinah ada Nafi’ bin ‘Abdurrahman dan Abu Ja’far Yazid bin
Qa’qa, di Basrah muncul ‘Ashim bin Abun Najud, Hamzah dan
Kisa’i, di Basrah juga dikenal ‘Abdullah bin Abu Ishaq, ‘Isa bin
‘Amr dan di Syam masyhur nama ‘Abdullah bin ‘Amir, Ismail bin
‘Abdullah bin Muhajir dan lain-lainnya.?

Pada penghujung abad ketiga Hijriyah atau dikenal dengan era
pembukuan gira’at secara sistematis yang dipelopori oleh Ibnu

Mujahid dengan bukunya “Sab’ah fi al-Qira’a’”*' muncullah nama-

Y Manna’ Khalil al-Qattan, “Mabahis fi ‘Ulum Al-Qur’an”, (Kairo:
Maktabah Wahbah, 1995), h. 162. Lihat lebih lengkap Abu ‘Abdillah al-Zahabi,
“Tabagat al-Qurra™, (Riyadh: Markaz al-Mulk Faisal lil Buhus wal Dirasatil
Islamniyyah, 1997), h. 5-19.

20 Afriadi Putra, “Perbedaan Qira’at Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran Al-Qur’an Studi Atas Kitab Tarjuman al-Mustafid Surat Al-Bagarah”,
Dalam Tesis Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2015, h. 2.

2l Penamaan suatu kitab Sab’ah fi al-Qira’at oleh lbnu Mujahid bukanlah
bermaksud untuk menunjukkan apa yang dimaksud dengan Ahruf Sab’ah seperti
yang disebutkan di dalam hadits-hadits Nabi yang berbicara tentang Al-Qur’an



11

nama imam yang masyhur dengan ahli gira’at di seluruh dunia, yaitu
Abu ‘Amr, Nafi’, ‘Ashim, Hamzah, al-Kisa’i, Ibn ‘Amir, dan Ibnu
Katsir. Imam-imam tersebut di atas terkenal tsigah (terpercaya), dan
amanahnya dalam pengabdian mereka mengajarkan Al-Qur’an.

Al-Qur’an dan gira’at merupakan dua hal yang sangat
berkaitan, imam al-Zarkasyi berkata; “Al-Qur’an dan gira’at adalah
dua hal yang hakikatnya berbeda. Al-Qur’an adalah wahyu yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
sebagai bukti kerasulan dan mukjizat. Sedangkan gira’at yaitu
perbedaan lafazh-lafazh tersebut dalam huruf-hurufnya dan tata cara
pengucapannya; dari segi takhfif (keringanan), tasydid (penekanan)
dan sebagainya. Selain itu, gira’at harus melalui talagqi dan
musyafahah, karena dalam gira’at banyak hal-hal yang tidak bisa
dibaca kecuali dengan mendengarkan langsung dari syeikh dan
musyafahah”.??

Adanya perbedaan gira’at merupakan suatu kemudahan untuk
membaca Al-Qur’an bagi umat Islam khususnya bangsa Arab,
mengingat Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang memiliki
ketinggian balaghah (sastra) dan terdapat banyak lahjat (dialek) atau
disebut dengan ragam bacaan. Selain itu, sanad dan gira’at sebagai
ilmu independen dalam kajian ‘Ulum Al-Qur’an dapat dijadikan

sebagai mata analisis penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.

diturunkan dalam tujuh huruf. Pemilihan tujuh imam gira’at ini berdasarkan ijtihad
yang dilakukan oleh Ibnu Mujahid dengan standarisasi yang telah ia tetapkan tanpa
melemahkan imam-imam lain. Namun tidak dapat disangkal, munculnya buku ini
menjadi awal dikenalnya Qira at Sab’ah yang masyhur di era selanjutnya.

22 Imam Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, “al-Burhan fi
‘Ulum Al-Qur’an”, Juz 1, (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi, 1975,), h. 318.
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Terkait dengan hal di atas, salah satu mufassir yang
menggunakan gira’at dalam penafsiran yaitu, al-Zamakhsyari dalam
kitab tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqa'ig wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-
Ta 'wil. > Tafsir ini ditulis oleh Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar bin
Muhammad bin ‘Umar al-Khawarizmi al-Zamakhsyari. la dilahirkan
pada tanggal 27 Ra’jab 462 H di Zamakhsyar, sebuah kota kecil di
Khawarizmi (sekarang masuk wilayah Turkmenistan, Kazakhstan dan
Uzbekistan). Tafsir ini merupakan tafsir bi al-Ra’yi dengan metode
tahlili (analisis); bercorak bahasa dan sastra, adanya corak teologis
dan lebih khusus lagi bercorak Mu 'tazilah (Laun al-I tizali).*

Mengingat perlu adanya upaya dengan penuh Kketelitian,
kecermatan, ketekunan, serta kesabaran dalam menelusuri referensi
kitab-kitab terkait. Penelitian ini akan mengupas lebih jauh kajian
sanad keilmuan Syaikh ‘Abd Ra’uf al-Sinkili dalam tafsir dan gira’at
secara khusus, di samping itu juga akan menelaah pemetaan atau
bagan-bagan sanad keilmuannya berupa diperlukannya rujukan atau
referensi akurat agar nantinya sanad gira’at dan keilmuan ini terus

terjaga dan terlestarikan dalam khazanah keilmuan Islam.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Adapun deskripsi di atas, penulis mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
a. Sanad keilmuan ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dalam bidang
tafsir dan giraat.

23 Muhammad Husain al-Dzahabiy, “al-Tafsir wa al-Mufassirun”, (Kairo:
Dar el-Hadith, 2005), Juz 1, h. 362-363.

24 Fauzan Naif, dalam “Studi Kitab Tafsir’, (Yogyakarta: Teras, 2004), h.
61.
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Historis/Bibliografi perjalanan intelektual ‘Abd al-Ra’uf
al-Sinkili dalam menuntut ilmu.
Penelusuran bagan-bagan sanad keilmuan ‘Abd al-Ra’uf

al-Sinkili dalam bidang tafsir dan ilmu gira at.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas. Penulis membatasi

masalah sebagai berikut:

a.

Menelusuri sanad keilmuan ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili
dalam tafsir dan giraat.
Mendeskripsikan perjalanan genealogi ‘Abd al-Ra’uf al-

Sinkili dalam tafsir dan gira ‘at secara khusus.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang, adapun rumusan

masalah penulisan ini adalah:

1.

Bagaimana historis sanad keilmuan ‘Abd al-Ra’uf al-
Sinkili dalam tafsir dan giraat..?
Bagaimana genealogi ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dalam

tafsir dan gira’at..?

C. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini dilakukan adalah untuk:

1.

Mengkaji sanad keilmuan ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili
dalam tafsir dan gira at.
Menyingkap perjalanan genealogi ‘Abd al-Ra’uf al-

Sinkili dalam tafsir dan gira 'at secara eksplisit.
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D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Memperdalam kajian tentang sanad keilmuan dalam
studi tafsir dan gira’at sebagai salah satu pisau analisis
menafsirkan Al-Qur’an sehingga dapat memberikan
corak dan nuansa baru pada wacana tafsir Al-Qur’an.

2. Memberikan kontribusi keilmuan yang sangat berarti
bagi khazanah keilmuan Islam, terutama ‘Ulum Al-
Qur’an dan kajian tafsir Indonesia dengan memperluas
cakupan bahasan dan menambah wawasan dari aspek

historisitasnya serta perkembangannya.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka sangat diperlukan dalam suatu penelitian untuk
membahas tentang tema-tema yang berkaitan serta dapat menjelaskan
arti penting dari sebuah penelitian. Sepanjang penelusuran penulis,
kajian yang membahas tentang sanad keilmuan dalam bidang tafsir
dan gira’at secara khusus belum penulis temukan. Disini penulis
akan memetakan kajian-kajian yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Diantaranya:

Zainul Milal Bizawie, dengan judul bukunya “Sanad Qur’an
Dan Tafsir Di Nusantara: Jalur, Lajur, Dan Titik Temunya”, Pustaka
Compass Yayasan Compass Indonesiatama, Tangerang Selatan,
2022. Buku ini merupakan kajian studi penelitian sejarah sanad
gira’at, dan tafsir ulama Nusantara. Pembahasan sanad Qur’an dan
tafsir di dalam buku ini diulas cukup mendalam tentang bagaimana
dinamika identitas Islam, relasi antar suku, agama, budaya, genealogi
pengetahuan, hingga sampai jejaring antar ulama Haramayn dan
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Ulama Melayu-Nusantara yang menjadi dasar konseptualitas wajah
Islam Melayu-Nusantara.> Kajian buku ini sedikit banyaknya
berkaitan dengan yang ingin penulis lakukan, yaitu adanya kesamaan
fokus dalam hal penelahaan yang ingin dipersembahkan.
Perbedaannya adalah penulis berkonsentrasi terhadap asal usul sanad
gira’at dan tafsir ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili, sedangkan penelitian
Zainul Milal, lebih banyak terfokus kepada sanad jaringan ulama
Melayu-Nusantara secara menyeluruh, khususnya jaringan sanad
gira’at ulama Kepulauan Jawa.

Azyumardi Azra, dalam penelitiannya yang berjudul
“Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad
XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia”, Kencana
Prenadamedia Group, Jakarta, 2013. Buku ini merupakan kajian studi
komprehensif pertama tentang jaringan ulama Timur Tengah dengan
referensi  khusus kepada ulama Melayu-Nusantara beserta
kecenderungan-kecenderungan intelektual Islam mereka pada abad
ke-17 dan 18. Kajian ini merupakan pembahasan yang berkenaan
dengan peranan jaringan ulama dalam mentransmisikan gagasan-
gagasan keilmuan pembaharuannya ke Nusantara, sekaligus
menelusuri dan melacak awal mula asal usul sumber-sumber
pembaharuan dalam sejarah penyebaran Islam ulama Timur Tengah
dengan para ulama di kepulauan Melayu-Nusantara.’® Persamaannya
dari penelitian penulis, yaitu berupa kajian tentang melacak sejarah

masuk jaringan ulama Timur Tengah dengan ulama Melayu-

25 Zainul Milal Bizawie, “Sanad Qur’an Dan Tafsir Di Nusantara: Jalur,
Lajur Dan Titik Temunya”, (Ciputat Baru Sawah Lama, Tangerang Selatan:
Pustaka Compass, 2022).

26 Azyumardi Azra, “Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia”, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2013), Edisi Perenial, Cet. Ke-1.
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Nusantara yang termasuk ke dalam jejaring sanad maupun lainnya.
Sedangkan perbedaannya dari penelitian penulis lakukan adalah
konsentrasi terhadap kajian penelusuran sanad keilmuan ‘Abd al-
Ra’uf al-Sinkili dalam bidang tafsir dan gira 'at secara khusus.

Adhi Maftuhin, dalam bukunya berjudul “Sanad Ulama
Nusantara: Transmisi Keilmuan Ulama Al-Azhar & Pesantren
Disertai Biografi Penulis Kitab Kuning”, Sahifa Publishing, Bogor,
2018. Buku ini merupakan kajian tentang keadaan sanad keilmuan
dalam moderasi intelektual Islam begitu sangat penting. Mengulas
kajian sanad secara rinci yang menyambungkan jalur dan lajur
keilmuan ulama Melayu-Nusantara dengan ulama Al-Azhar
khususnya, baik dari silsilah keilmuan maupun pertalian nasab
(hubungan) di antara keduanya.?’” Persamaannya dari penelitian
penulis, yaitu menelusuri jejak jaringan sanad ulama Melayu-
Nusantara dengan ulama Timur Tengah, secara khusus mengangkat
tema kajian berupa jaringan ulama Al-Azhar. Sedangkan
perbedaannya dari penelitian penulis lakukan adalah berkaitan
tentang sanad gira ‘at dan tafsir ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili.

Peter G. Riddell, dari Australian National University dengan
judul “’4bd al-Rauf al-Sinkili’s Tarjuman al-Mustafid: a Critical
Edition of his Treatment of Juz’ 16”. Disertasi ini dapat dikatakan
penelitian paling awal yang membedah secara rinci kitab tafsir
Tarjuman al-Mustafid dengan mengambil Juz 16 sebagai sampel
penelitian. Melalui disertasinya, Riddell menyimpulkan bahwa al-
Sinkili telah menjadikan Tafsir al-Jalalayn sebagai rujukan utama

dengan menambah dan mengurangi unsur-unsur tertentu yang dikutip

27 Adhi maftuhin, “Sanad Ulama Nusantara: Transmisi Keilmuan Ulama
Al-Azhar & Pesantren Disertai Biografi Penulis Kitab Kuning”, (Bogor: Sahifa
Publishing, 2018).
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dari Tafsir al-Khazin dan Tafsir al-Baidhawi.?® Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa persamaanya berupa adanya ulasan tentang
kajian tafsir Tarjuman al-Mustafid yang sedikit banyaknya membantu
penulis mencari referensi atau rujukan. Sedangkan perbedaannya
adalah terdapat cukup banyak perbedaan dengan penelitian yang
ingin penulis teliti/telusuri dibanding kajian disertasi yang dilakukan
oleh Riddell.

Salman Harun, dengan disertasi yang berjudul “Hakikat Tafsir
Tarjuman Al-Mustafid Karya Syekh ‘Abdurrauf Singkel”. Disertasi
ini diselesaikan tahun 1988 di Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitiannya, Salman Harun
mengambil sampel Juz 30, dia berusaha meneliti dan mengkaji
sumber penafsiran tafsir ini dari hal-hal yang terkait di dalamnya
seperti kajian ayat-ayat tasawuf, teologi, fikih, asbabun nuzul, dan
Qira’ah. Salman Harun juga menguatkan apa yang ditemukan Riddell
dengan berkesimpulan bahwa Tafsir Tarjumanu al-Mustafid
bukanlah terjemah Tafsir al-Baidhawi, akan tetapi terjemahan Tafsir
Jalalayn.?® Persamaan dari penelitian penulis hanya saja berupa tema
terkait tentang adanya ulasan tafsir Tarjuman al-Mustafid yang
menjadi bahan acuan dan referensi penulis. Namun perbedaannya,
bahwa kajian disertasi yang dilakukan Salman Harun lebih tepatnya
fokus terhadap kajian tafsir yang ditulis ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili,
sedangkan penelitian penulis membahas mengenai historis genealogi

intelelektual ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dalam tafsir dan gira at.

28 Peter G. Riddell, “’4bd al-Rauf al-Sinkili’s Tarjuman al-Mustafid: a
Critical Edition of his Treatment of Juz’ 16”. Disertasi Australian National
University, 1984.

2 Salman Harun, “Hakekat Tarjuman Al-Mustafid Karya Syekh
‘Abdurrauf Singkel”, Disertasi Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,
1988.
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Afriadi Putra, dengan tesis yang berjudul “Perbedaan Qira’at
Dan Implikasinya Terhadap Penafsiran Al-Qur’an Studi Atas Kitab
Tarjuman al-Mustafid Surat Al-Bagarah”. Tesis ini diselesaikan
tahun 2015 di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(UIN SUKA). Dalam penelitiannya juga, Afriadi Putra mengambil
contoh surat Al-Bagarah, dia berusaha meneliti dan mengungkapkan
perbedaan-perbedaan giraat secara rinci khususnya surat Al-Bagarah
disertai mengulas implikasinya terhadap penafsiran Al-Qur’an.*
Persamaan dari penelitian penulis juga berkaitan tentang adanya
ulasan tentang tafsir Tarjuman al-Mustafid yang menjadi bahan
acuan penulis pribadi. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian
yang ingin penulis lakukan adalah berupa kajian tentang sanad

keilmuan ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dalam tafsir dan gira at.

. Metode Penelitian

Penelitian ilmiah ini merupakan suatu bagian yang
menggunakan elemen perangkat metodologi, peneliti dapat bekerja
lebih terfokus dan terarah dalam memperoleh sebuah hasil penelitian
yang baik dan terukur. Metode adalah suatu kegiatan yang dilakukan
dengan cara yang teratur dan signifikan,>' salah satunya adalah
melakukan penelitian. Metode yang dimaksud yaitu agar hasil

penelitiannya dapat diperoleh dengan baik dan tercapai dengan

30 Afriadi Putra, “Perbedaan Qira’at Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran Al-Qur’an Studi Atas Kitab Tarjuman al-Mustafid Surat Al-Bagarah”,
Tesis Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2015.

31 PIUS Purtanto, Muhammad Dahlan al-Barry, “Kamus llmiah Populer”,
(Surabaya: Arkola, 1994), h. 461.
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maksimal/memuaskan.>> Adapun metode dan pendekatan yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil sumber
data, yaitu menelaah dan menelusuri referensi Kkitab-kitab
tafsir yang berkenaan dengan tema “Sanad Keilmuan Syaikh
‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili (w. 1105 H/1693 M) Dalam Tafsir
Dan Qira’at”.

Pada prinsipnya, penelitian ini terfokus kepada sumber
pokok kajian yaitu: sanad keilmuan Syaikh ‘Abd al-Ra’uf al-
Sinkili dalam tafsir dan gira’at, kemudian penulis akan
menambahkan beberapa karyanya, lalu akan mendeskripsikan
dalam bentuk analisis akurat dan diakhir akan memetakan
bagan-bagan keilmuannya agar dapat mempermudah
menjawab persoalan pokok permasalahan yang telah
dirumuskan sebelumnya.

2. Sumber Data

Sumber data penelitan ini terdiri dari dua kategori, yaitu
data primer dan data sekunder.

a. Data Primer, yaitu wawancara dan berupa Kitab

Tafsir Turjumanu al-Mustafid, kitab ini adalah karya
tafsir terbesar dari Syaikh ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili
dan kitab Turjumanu al-Mustafid: alih aksara juz 1
sampai 30, jilid 1- 6 karya Ismail Thaib.

b. Data Sekunder, yaitu buku “Jaringan Ulama Timur

Tengah Dan Kepulauan Nusantara: Akar Pembaruan

32 Anton Bakker, “Metode Penelitian Filsafat”, (Yogyakarta: Kanisius,
1992), h. 1.
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Islam Indonesia” karya Azyumardi Azra, dan buku
“Sanad Qur’an Dan Tafsir Di Nusantara: Jalur,
Lajur, Dan Titi Temunya” karya Zainul Milal
Bizawie, kemudian Kkitab-kitab dan jurnal-jurnal
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian, baik
itu secara langsung atau tidak, terutama yang
menyangkut dengan kajian sanad keilmuan dalam

tafsir dan gira’at, dan kajian kitab tafsir Al-Qur’an.

3. Teknik Pengumpulan Data

Aktivitas  penelitian  ini  merupakan penelitian
kepustakaan (library research) yang sifatnya analisis dan
deskriptif yaitu menjelaskan secara sistematis tentang sebuah
tema dalam perspektif Al-Qur’an khususnya, dan pendapat
para ahli pada umumnya.*> Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini juga adalah metode
kepustakaan.’* Data-data yang terdapat pada penelitian ini
juga adalah berupa data penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data adalah sebuah langkah penting di dalam
melakukan sebuah penelitian, sebab tujuannya adalah
memperoleh data yang akurat. Dalam teknik pengumpulan
data ini dilakukan berupa dokumentasi atau wawancara.
Dokumentasi pengumpulan datanya diperoleh dengan cara
mewawancarai atau melakukan penelitian ke tempat tujuan
disertai manuskrip-manuskrip dan kitab-kitab sebagai alat

rujukan utama pada pendekatan historis-filosofis.

33 Mardalis, “Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal”, (Jakarta:
Bani Aksara, 1995), h. 24.

3 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 29.
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4. Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan setelahnya
diklasifikasi, diorganisisr, dianalisis dengan menggunakan
metode Deskriptif-Analitis. Selanjutnya akan direduksi,
diperiksa, disaring, dan dirapikan sesuai dengan kategori-
kategori untuk dihubungkan antara satu dengan yang lainnya,
dan dengan proses ini penelitian akan memperoleh titik
kesimpulannya.’®> Metode deskriptif ini penulis gunakan untuk
mengungkap dan mendeskripsikan tentang diskursus sanad
keilmuan Syaikh ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dalam tafsir dan
qira’at. Kemudian penulis akan menjelaskan latar belakang
historis perjalanan intelektual keilmuannya disertai konstruksi
pemikirannya dalam tafsir dan ilmu gira’at.

Selanjutnya, dengan metode analitis, peneliti berupaya
menginterpretasikan dan menganalisis jalur dan lajur sanad
keilmuan Syaikh ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dalam tafsir dan
gira’at dengan menyelami makna ilmu yang terkandung di
dalamnya dari masa ke masa, berupa alur sanad keilmuannya

sebagai pisau analisis pencarian.

G. Sistematika Penulisan
Secara garis besar kajian penelitian ini dikelompokkan
menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari sub-sub bab yang tersusun
sebagai berikut:
Bab pertama berupa pendahuluan, yang mencakup latar

belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah,

35 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, “Qualitative Data
Analysis”, alih bahasa Tjetjep Rohendi Rohidi, Cet. I, (Jakarta: Ul-Press, 1992), h.
15-16.
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pembatasan masalah, tujuan penulisan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian, metode pengumpulan data, metode
analisis data, dan sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan uraian pembahasan kajian paradigma
genealogi keilmuan dalam tafsir dan gira’at, genealogi sanad dan
urgensinya, sanad dalam tradisi keilmuan Islam, ijazah Al-Qur’an
dalam transmisi sanad, hakikat sanad dalam belajar Al-Qur’an,
khazanah tafsir dan sanadnya, terakhir sanad gira’at, riwayat, dan
tharig.

Bab ketiga Biografi dan profil karya Syaikh Abd al-Ra’uf al-
Sinkili. Di dalam bab ini penulis akan memaparkan historis-biografis
‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili, riwayat hidup ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili,
jaringan keilmuan dan guru-guru ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili, karya-
karya ilmiahnya, murid-muridnya, kemudian kerangka pemikiran dan
pembaharuan ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili.

Bab keempat analisis sanad keilmuan Syaikh ‘Abd al-Ra’uf
al-Sinkili dalam tafsir dan gira'at serta pemetaan keilmuannya secara
khusus. Bab ini terdiri dari enam pokok bahasan yang meliputi
bidang tafsir, sejarah kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid, sistematika
dan isi kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid, gira’at ‘Abd al-Ra’uf al-
Sinkili, jalur sanad gira’at Al-Qur’an ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili, dan
terakhir bagan-bagan keilmuan ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dalam bidang
tafsir dan giraat.

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan tesis

ini dan saran bagi keperluan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang genealogi
keilmuan Syaikh ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dalam tafsir dan giraat,
baik yang berupa penelusuran terhadap sanad keilmuannya dan
penelahaan terhadap sanad gira’at ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili, juga
disertai kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid, yang menjadi acuan
penulis berkaitan dengan referensi ini. Penelitian terhadap tafsir ini
gunanya adalah untuk membuktikan bahwa tafsir Tarjuman al-
Mustafid adalah murni karya original otentik dan kreatifitas dari ‘Abd
al-Ra’uf al-Sinkili, yang menunjukkan bahwa suatu aspek lokalitas
dari penafsiran dan penggunaan penulisan bahasa Melayu dalam
karya tersebut. Secara lebih rinci, kesimpulan dari penelitian yang
telah penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1. Secara genealogis, keilmuan tafsir dan gira’at yang dimiliki
‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dapat dipastikan mempunyai jalur
sanad gira’at yang sampai kepada Imam Zakariya al-Anshari,
serta jalur isnad-isnad keilmuan lain yang sampai kepada
Imam Jalaluddin al-Suyuthi. Dalam jejaring silsilah sanad
keilmuan, semua sanad yang ada biasanya bertemu dan
berkumpul pada muara sanad Syekh al-Islam Imam Zakariya
al-Anshari, karena seluruh murid-muridnya yang menjadi
ulama kemudian ulama-ulama setelahnya termasuk ulama-
ulama Melayu-Nusantara banyak mengkaji tentang Kkitab-
kitabnya dan karya-karya murid-muridnya yang bersambung

secara beruntun sampai kepada ulama saat ini.

146
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‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili menulis karya tafsirnya Tarjuman al-
Mustafid dengan menggunakan salah satu metode analisis
gira’at sebagai salah satu alat bantu dalam menafsirkan ayat
Al-Qur’an. Penggunaan gira’at ini dinilai sebagai langkah
positif karena sekaligus memperkenalkan ilmu gira’at dalam
ranah studi ilmu Al-Qur’an dan tafsir.

2. Sanad gira’at ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili dan ulama-ulama
Melayu Nusantara pada intinya adalah bersumber dari ijazah
sanad dan proses tradisi belajar dengan karya-karya ulama
besar yang menjadi tuntunan pedoman hidupnya, yaitu Kitab-
Kitab mutabar yang ditulis oleh para ulama salafus shalih
dengan keilmuan dan intelektualnya yang tsigah. Demikian,
ini menjadi bukti otentik secara ilmiah, bahwa genealogi
keilmuan bersanad dalam tradisi transmisi keilmuan Islam
terus berkembang, terlestarikan, dan bersambung dari ulama
satu kepada ulama lainnya melalui jaringan ulama atau
disebut dengan silsilah sanad. Hal ini pun telah dibuktikan
bahwa genealogi keilmuan tafsir dan gira’at adalah bukti
konkrit dari penerapan suatu konsep sanad dalam tradisi

keilmuan Islam.

B. Saran-Saran
Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian
tesis ini, kiranya masih kekurangan yang masih perlu dikaji kembali.
Penulis merasa bangga dan bersyukur dapat merampungkan tulisan
ini. Di akhir tulisan ini, maka penulis merekomendasikan saran-saran

sebagai berikut:
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1. Diskursus Al-Qur’an dan tafsir memiliki cakupan kajian yang
cukup luas. Tetapi tema yang penulis angkat dalam tesis ini
hanyalah salah satu dari sekian tema-tema yang terdapat
dalam kajian Al-Qur’an dan tafsir khususnya dalam bidang
sanad gira’at. Menyadari hal itu, masih sangat banyak
tersedia aspek dan ruang untuk diteliti lebih mendalam dan
dikembangkan. Misalkan, tesis ini hanya meneliti terkait
penelitian sanad keilmuan Syaikh Abd al-Ra’uf al-Sinkili (w.
1105/1693 M) dalam tafsir dan gira’at. Maka perlu adanya
terobosan yang inovatif dalam mempopulerkan dan
mengajarkan ilmu gira’at agar lebih menarik bagi banyak
pihak, supaya ilmu ini tidak tenggelam oleh zaman dan dapat
sejajar serta eksis dengan disiplin ilmu-ilmu lainnya.

2. Studi tafsir Indonesia perlu dikembangkan dari berbagai aspek
dan sudut pandang. Salah satu aspek yang menarik yaitu,
penelitian dari aspek ilmu gira’at dan historisitas yang
menekankan pada peran dan kontribusi ‘Abd al-Ra’uf al-
Sinkili  terhadap dinamika sejarah tafsir Al-Qur’an di
Indonesia, dan masih banyak lainnya. Pentingnya suatu
sosialisasi karya-karya tulis dalam disiplin ilmu gira’at,

terutama dari para ahli di Negeri Indonesia tercinta.
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